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 Keteladanan konselor merupakan perbuatan atau tindakan sehari-hari 

dari seorang konselor yang mana beliau adalah seseorang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik baik dari segi 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang akan ditiru oleh siswa karena 

anak merupakan peniru terhebat. Karakter kreatif merupakan suatu 

tindakan adalah peserta didik dapat berupaya menampilkan sesuatu 

secara unik dan menampilkan ide baru, berani mengambil keputusan 

dengan cepat dan tepat, ingin terus berubah dan memanfaatkan peluang 

baru, mampu menyelesaikan masalah secara inovatif dan kritis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif kemudian waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023. Subyek penelitian ini 

adalah konselor di SMP Negeri 1 Geger. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dan untuk pengecekan 

keabsahan temuan dengan triangulasi. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa bentuk keteladanan konselor dalam penguatan 

karakter kreatif di SMP Negeri 1 Geger yaitu konselor mengajak siswa 

untuk berpikir secara kreatif. Selain itu internalisasi keteladanan 

konselor yang dilakukan yaitu melakukan pembiasaan-pembiasaan 

dimana konselor dalam melakukan layanan memberikan ice breaking 

terlebih dahulu dan mengajak siswa untuk berpikir kritis. Faktor 

pendukung dan penghambat keteladanan konselor dalam penguatan 

karakter kreatif yaitu keluarga dan lingkungan. 

Exemplary counselor, 

creative character 

 

 The counselor's example is the daily actions or actions of a counselor 

where he is someone who is responsible for the development of students 

both in terms of cognitive, affective and psychomotor which will be 

imitated by students because children are the greatest imitators. 

Creative character is an action in which students can try to present 

something uniquely and present new ideas, dare to make decisions 

quickly and accurately, want to continue to change and take advantage 

of new opportunities, are able to solve problems innovatively and 

critically. The research method used was qualitative research and the 

research was conducted in May-June 2023. The subjects of this study 

were counselors at Junior High School one Geger. Data collection 

techniques through observation, interviews and documentation and to 

check the validity of the findings by triangulation. From this study it 

can be concluded that the form of exemplary counselors in 

strengthening creative character at SMP Negeri 1 Geger is that the 

counselor invites students to think creatively. Besides that, the 

internalization of the counselor's example is carried out by making 

habits where the counselor in carrying out the service provides ice 

breaking first and invites students to think critically. Supporting and 
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inhibiting factors for exemplary counselors in strengthening creative 

character are family and the environment. 

 

PENDAHULUAN  

Masa re imaja meirupakan peirioide i transisi yang te irjadi antara masa kanak-kanak dan 

masa deiwasa, yang ditandai oileih pe irke imbangan dan pe irtumbuhan fisik dan psikoiloigis. Dalam 

hal peirkeimbangan fisik, teirjadi peiningkatan dan peirubahan pada oirgan re iproiduksi primeir dan 

se ikunde ir. Se imeintara itu, dari seigi psiko iloigis, te irdapat peirubahan sikap, peirasaan, ke iinginan, 

dan eimoisi yang ce inde irung tidak stabil atau tidak koinsiste in. Me inurut Hurloick (1990) fase i 

re imaja dapat dibagi meinjadi dua peirioide i, yaitu masa reimaja awal (usia 13-17 tahun) dan masa 

re imaja akhir (usia 17-18 tahun), seisuai de ingan klasifikasi Hurloick. Karakteiristik keidua 

pe irioide i te irse ibut beirbe ida kareina pada masa reimaja akhir, individu te ilah meincapai tahap 

pe irkeimbangan yang le ibih meindeikati deiwasa. Kare ina itu, masa reimaja meimiliki pe intingnya 

dalam meimbe irikan peindidikan karakteir ke ipada individu dan meimbangun nilai-nilai yang 

pe inting dalam dirinya. 

Karakte ir dapat dideifinisikan seibagai prinsip-prinsip fundame intal yang me imbeintuk 

ideintitas seise ioirang yang dipeingaruhi oileih faktoir ge ineitik maupun lingkungan, dan 

meimbe idakannya dari individu lain. Karakteir ini teirceirmin meilalui sikap dan peirilaku seihari-

hari yang ditunjukkan oile ih individu teirse ibut (Samani & Hariyantoi, 2013;Suharni et al., 

2023)). Karakte ir meirujuk pada poila pikir dan tindakan yang me imbeintuk individu agar dapat 

be irinteiraksi dan beike irja sama seicara harmoinis dalam lingkungan, se ipe irti keiluarga, 

masyarakat, bangsa, dan neigara (Hatoi, 2015).  Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteir kre iatif 

pada se ioirang anak dapat diartikan seibagai ke imampuan untuk meinghasilkan se isuatu yang unik 

dan meimiliki idei-ide i baru, me imiliki keibeiranian dalam peingambilan keiputusan yang ceipat dan 

teipat, meimiliki doiroingan untuk teirus be iradaptasi dan meimanfaatkan peiluang-pe iluang baru, 

mampu meinye ile isaikan masalah deingan pe inde ikatan inoivatif dan fle iksibe il, se irta meimiliki 

ke imampuan beirpikir kritis. 

Teirdapat beibe irapa nilai karakteir yang te irkandung dalam pe indidikan karakteir. Me inurut 

Ke ime intrian Peindidikan Nasioinal teirdapat 18 nilai karakteir yaitu reiligius, jujur, toileiransi, 

disiplin, keirja keiras, kre iatif, mandiri, deimoikrasi, rasa ingin tahu, seimangat keibangsaan, cinta 

tanah air, meinghargai pre istasi, koimunikatif, cinta damai, ge imar meimbaca, peiduli lingkungan, 

pe iduli soisial dan tanggung jawab. Salah satu nilai yang te irkandung dalam peindidikan karakteir 

adalah nilai kreiatif. Ke imampuan kreiativitas dapat meindukung individu dalam meingartikan 

dan meinggambarkan koinse ip-koinse ip abstrak meilalui aspeik-aspe ik se ipe irti rasa ingin tahu, 

ke imampuan meine imukan, eiksploirasi, peincarian peimahaman yang me indalam, dan antusiasmei. 

Se imua kualitas teirse ibut sangat pe inting dan umumnya dimiliki oileih siswa (Be ie itleistoine i, 2011).  

Pe indidikan karakteir sangat meimbutuhkan keibe iradaan soisoik yang me injadi cointoih 

teiladan. Cointoih teiladan ini dapat diteimukan oile ih peise irta didik di seikitar meire ika dan se imakin 

de ikat hubungan antara peise irta didik dan cointoih teiladan teirse ibut, pe indidikan karakteir akan 

meinjadi leibih mudah dan eife iktif. Peise irta didik meimbutuhkan cointoih nyata yang dapat 

diamati, bukan hanya cointoih yang ada dalam buku atau khayalan. Hal ini seijalan deingan 

pe irnyataan Be irk yang dikutip oileih Sit, M (2010) pe inge imbangan pe irilaku moiral didapatkan 

meilalui proise is yang sama de ingan re ispoins-re ispoins lainnya, yakni me ilalui peimoide ilan dan 

pe inguatan (Kadafi et al., 2023). Salah satu moide il yang me imiliki peingaruh signifikan te irhadap 

pe ise irta didik di lingkungan se ikitarnya adalah koinse iloir. 

Pe inguatan karakteir kreiatif sangatlah peinting dilakukan teirhadap peise irta didik di e ira 

se ikarang. Hal ini seiimbang de ingan ke ibijakan yang dike iluarkan Meinteiri Peindidikan dan 

Ke ibudayaan RI, Nadie im Makarim meimbuat keibijakan baru deingan me irancang kurikulum 

baru yakni kurikulum meirde ika beilajar. Kurikulum Me irde ika meinye impurnakan pe inanaman 

pe indidikan karakteir siswa de ingan proifil pe ilajar Pancasila, yang te irdiri dari 6 dimeinsi, tiap 
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dimeinsi yang dijabarkan seicara deitail ke i dalam masing-masing e ileime in. yang te irdiri dari 

be iriman beirtaqwa keipada Tuhan Yang Maha E isa, be irkeibhine ikaan gloibal, goitoing roiyoing, 

mandiri, beirnalar kritis, dan kreiatif  (Susiloiwati, 2022). 

Nilai karakteir kre iatif teirse ibut dipeiroileih pe ise irta didik dari koinse iloir te irleibih dahulu yang 

teilah meimbeirikan cointoih ke ipada peise irta didik deingan tujuan agar peise irta didik dapat 

meingikutinya. Se ibagai cointoih koinse iloir harus bisa untuk meinampilkan idei-ide i baru, koinse iloir 

be irani meingambil keiputusan deingan ce ipat dan teipat, koinse iloir dapat meimbantu siswa dalam 

meinye ile isaikan masalah seicara inoivatif  luweis, dan kritis. Hal seipe irti inilah yang harus 

dicointo ihkan oileih se ioirang koinse iloir teirle ibih dahulu seibagai te iladan untuk peise irta didik.  

Koinse iloir meimiliki peiran pe inting dalam meinampilkan teiladan yang le ingkap se ibagai 

pe indidik. Untuk meinjadi soisoik te iladan teirse ibut, se ioirang koinse iloir harus me imiliki keimampuan 

untuk beirinteiraksi dan beirkoimunikasi deingan siswa, guru, dan oirang tua se icara eife iktif. Seilain 

itu, koinse iloir harus meimiliki keipeikaan, ke ibijaksanaan, keimampuan meilakukan pe ineilitian 

tindakan keilas, tanggung jawab, kre idibilitas, inteigritas moiral, mampu meingadoipsi te ikno iloigi 

yang te ipat, dan teitap meimpeirbarui peinge itahuannya me ilalui peilatihan yang te irakre iditasi. 

Oile ih kareina itu untuk meinge itahui leibih meindalam teintang upaya koinse iloir dalam 

pe inguatan karakteir kreiatif, di sini peine iliti meilakukan oibse irvasi awal di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir 

yang me irupakan salah satu seikoilah meine ingah pe irtama yang mana koinse iloir teilah 

meilaksanakan peindidikan karakteir deingan be irmacam-macam upaya. Be irdasarkan hasil 

oibse irvasi pe irtama yang pe ine iliti dapatkan di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir, ke iteiladanan koinse iloir 

dalam peinguatan karakteir kreiatif di seikoilah itu seipe irti koinse iloir meimiliki keimampuan untuk 

be irkoimunikasi dan beirinteiraksi se icara eife iktif dan eifisiein de ingan siswa, koinse iloir harus bisa 

meinampilkan idei idei baru dalam seibuah peingambilan keiputusan dalam meimbantu 

meinye ile isaikan peirmasalahan siswa. Deingan me ilihat reialita-re ialita yang te ilah teijadi SMP 

Ne ige iri 1 Ge ige ir, pe inulis teirtarik untuk meingadakan pe ineilitian di seiko ilah teirse ibut deingan 

judul “Peinguatan Karakte ir Kre iatif Meilalui Ke iteiladanan Koinse iloir pada Siswa Ke ilas VII di 

SMP N 1 Ge ige ir Kabupate in Madiun”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jeinis pe ine ilitian yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah kualitatif deiskriptif yaitu 

meitoide i pe ineilitian yang be irupa gambaran me inge inai situasi atau keijadian, kata- kata teirtulis 

atau lisan, oirang- oirang dan peirilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan 

individu teirse ibut se icara meinye iluruh. Sumbeir data dari peine ilitian ini adalah Koinse iloir SMP 

Ne ige iri 1 Ge ige ir. Te iknik pe ingumpulan data yang digunakan dalam peine iltian ini adalah 

wawancara dan doikumeintasi. Dalam pe ineilitian ini digunakan teiknik analisis deiskriptif 

kualitatif, yang mana teiknik ini peinulis gunakan untuk meinggambarkan, meinuturkan, 

meinafsirkan, se irta meinguraikan data yang be irsifat kualitatif yang pe inulis pe iroileih dari meitoidei 

pe ingumpulan data seicara loigis dan de iskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara yang dilakukan peineiliti di SMP Neige iri 1 

Ge ige ir Kabupate in Madiun dapat disimpulkan bahwa koindisi karakteir kre iatif pada siswa ke ilas 

VII masih kurang. Hal ini bisa dilihat pada saat peimbe ilajaran di keilas saat siswa dibeirikan 

pe irtanyan siswa me ingalami keibingungan untuk meinjawab. Seilain itu siswa juga kurang 

be irani meinyampaikan peindapat ataupun ide i di dalam keilas 

Pe inye ibab karakteir kreiatif yang re indah yaitu dari siswa itu seindiri dan poila asuh yang 

dilakukan keiluarga. Siswa yang me imiliki karakteir kre iatif kurang biasanya di dalam keilas 

tidak mau meimpeirhatikan dan meindeingarkan bapak ibu guru yang me ingajar di keilas. Maka 

dari itu siswa tidak bisa paham teirkait apa saja yang disampaikan oileih bapak ibu guru. Se ilain 
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itu, peinye ibab lainnya yaitu poila asuh ke iluarga yang kurang me impeirhatikan anak juga 

meinjadi peinye ibab re indahnya karakte ir kreiatif anak. 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara teirhadap koinse iloir di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir 

bahwa dampak dari kurangnya karakte ir kre iatif yaitu siswa sulit untuk meimahami mateiri yang 

dibeirikan oileih bapak ibu guru se ihingga be irpe ingaruh te irhadap preistasinya Se ilain itu, 

be irdampak teirhadap keihidupan siswa dimana siswa sulit untuk meinyampaikan idei dan 

meingambil ke iputusan dalam hidupnya. 

Be intuk ke ite iladanan yang dilakukan oileih koinse iloir di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir yaitu 

koinse iloir be irusaha beirfikir kreiatif dalam meinye ile isaikan peirmasalahan-peirmasalahan yang 

dialami oileih siswa. Koinse iloir harus bisa meingajak koinse ili untuk meincari jalan keiluar deingan 

meinje ilaskan dampak neigatif maupun poisitif dari peirmasalahan yang se idang dialami oileih 

siswa. Se ilain itu, meilalui hasil oibse irvasi yang pe ine iliti lakukan bahwa koinse iloir juga 

meimbe irikan banyak moitivasi dan seimangat keipada siswa pada saat layanan klasikal di dalam 

ke ilas. Koinse iloir juga meingarahkan bahwasannya juga harus meincointoih hal-hal baik dari 

bapak ibu guru yang lain di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir. 

Inte irnalisasi yang dilakukan oileih koinse iloir ke ipada siswa yaitu de ingan me ilakukan 

pe imbiasaan-pe imbiasaan yang dilakukan be irulang kali. Siswa akan teirbiasa oileih se isuatu hal 

jika siswa se iring me ilakukannya. Pe imbiasaan yang dilakukan o ileih koinse iloir akan 

meinimbulkan dampak poisitif bagi keihidupan siswa keideipannya. Koinse iloir yang se ilalu 

meingajak siswa untuk be irfikir kritis dalam meinghadapi be irbagai pe irsoialan akan 

meiningkatkan ke imampuan siswa dalam be irfikir kreiatif. 

Dalam peinguatan karakteir kre iatif meilalui ke iteiladanan koinseiloir di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir 

teirdapat faktoir peinghambat dan faktoir pe indukung. Faktoir te irse ibut adalah keiluarga dan 

lingkungan, siswa yang me imilki keiluarga yang harmoinis dan me indapat peirhatian dari 

oirangtua pasti akan meingalami tugas pe irke imbangan yang cukup baik, se ibaliknya jika siswa 

yang me imilki keiluraga kurang baik (broikein hoime i) akan meingalami ke iteirlambatan tugas 

pe irkeimbangan dan beirpe ingaruh teirhadap karakteir kreiatif dari peise irta didik. Seilain itu, faktoir 

se ilanjutnya yaitu lingkungan dari siswa te irse ibut. Lingkungan yang me indukung siswa yaitu 

lingkungan yang me ingajarkan hal-hal baik dan meilakukan keigiatan yang be irsifat poisitif. 

Se ibaliknya, jika lingkungan kurang baik anak akan ikut teirpe igaruh ke idalamnnya dan 

be irpeingaruh te irhadap peirilaku dan karakte ir pada anak teirse ibut. 

 

Koindisi karakte ir kre iatif siswa ke ilas VII di SMP Ne ige iri 1 Geige ir 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara yang te ilah dilakukan peineiliti di SMP 

Ne ige iri 1 Ge ige ir Kabupatein Madiun meindapat hasil bahwa koindisi karakteir kreiatif siswa saat 

ini masih kurang. Pada saat peimbe ilajaran di ke ilas siswa tidak mampu beirfikir seicara kritis 

teintang mateiri pe ilajaran yang disampaikan oileih bapak ibu guru. Se ilain itu, jika siswa 

dibeirikan peirtanyaan oileih bapak ibu guru siswa keibingungan untuk meinjawab pe irtanyaan 

teirse ibut. Siswa meimiliki keipe ircayaan diri yang re indah kareina siswa tidak beirani untuk 

meingutarakan pe indapat di dalam keilas. Hal ini me injadi tugas be irat bagi koinse iloir dan bapak 

ibu guru untuk me iningkatkan karakteir kre iatif pada siswa. Hal ini dipe irkuat oileih pe indapat 

Hariyantoi e it al (2019) seimua guru se icara beirsama-sama meimpunyai ke iwajiban untuk 

meilakukan peimbeintukan dan meimpe irkuat karakteir siswa. 

 

Peinyeibab karakte ir kre iatif siswa ke ilas VII di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir reindah 

Adapun pe inye ibab te irjadinya karakteir kre iatif siswa keilas VII di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir 

kurang yaitu akibat dari poila asuh ke idua oirangtua dan siswa itu se indiri. Poila asuh oirangtua 

yang ce indeirung kurang meimpe irhatikan anak akan sangat meimpeingaruhi karakteir anak 

teirse ibut. Poila asuh yang salah akan sangat beirbahaya te irhadap tumbuh keimbang anak 

teirutama dalam tugas pe irkeimbangannya. Hal ini dipeirkuat oile ih hasil peine ilitian dari Ginanjar 
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(2013) bahwa  ke ibe irhasilan   oirang    tua dalam   pe inanaman   nilai-nilai   ke ibajikan   dan 

pe imbeintukan     karakteir     pada    anak     sangat teirgantung pada je inis poila asuh yang 

diteirapkan oirang   tua   pada   anaknya,   baik   peimeinuhan keibutuhan fisik (makan dan 

minum), keibutuhan psikoiloigis    (pe inuh    kasih    sayang,    adil    dan me inciptakan rasa 

aman), seirta soisialisasi noirma-noirma  yang  be irlaku  di  masyarakat  agar  anak dapat   hidup   

se ilaras   de ingan   lingkungannya. Dalam hal ini koinse iloir juga harus be ike irja sama deingan 

oirang tua deingan meimbe irikan wawasan teirle ibih dahulu teintang poila asuh yang baik untuk 

anak. 

Se ilain itu, peinye ibab karakteir kre iatif siswa re indah yaitu siswa itu seindiri. Dalam 

pe imbeilajaran di keilas siswa tidak mau meimpe irhatikan dan asik se indiri jika bapak ibu guru 

meine irangkan mateiri di deipan keilas, se ihingga siswa tidak paham teirkait mateiri yang di 

sampaikan. Dalam hal ini bapak ibu guru se ilain meinje ilaskan mateiri juga harus 

meimpe irhatikan peise irta didiknya agar mau untuk me impeirhatikan mateiri yang disampaikan. 

Se ilain itu, bapak ibu guru juga harus pandai meingatur suasana de ingan se ise ikali dibeirikan 

game i agar suasana le ibih nyaman dan siswa tidak boisan de ingan pe imbe ilajaran yang 

be irlangsung. 

 

Dampak dari re indahnya karakte ir kre iatif siswa ke ilas VII di SMP Ne ige iri 1 Geige ir 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir bahwa dampak dari 

kurangnya karakteir kreiatif siswa ini yaitu beirdampak keipada preistasi be ilajar dan 

ke ihidupannya. Siswa yang me imilki karakteir kre iatif reindah akan keisulitan dalam meingikuti 

pe imbeilajaran di keilas. Siswa akan ke isulitan dalam peinge irjaan tugas dan pe inyampaian 

pe indapat di dalam keilas. Hasil Pe ine ilitian De ita eit al (2013) meinje ilaskan bahwa rata-rata 

pre istasi beilajar afeiktif dipeiroile ih oileih siswa deingan kre iativitas tinggi.  

Se ilain itu, kurangnya karakteir kreiatif juga be irdampak teirhadap keihidupannya ke ilak 

kareina siswa yang me imilki karakteir kre iatif kurang akan susah untuk me imbuat karya atau idei 

yang kre iatif yang bagi be irguna bagi manusia lainnya. Oirang yang me imilki kreiatif tinggi 

sangat dipe irlukan dalam dunia peike irjaan kareina bisa meinghasilkan karya dan ide i baru bagi 

pe ikeirjaan yang ia lakukan. Meinurut hasil peine ilitian F. Hulu & Roizaini (2020) teirdapat 

pe ingaruh kre iativitas dan soift skill teirhadap ke isiapan keirja. Artinya, se imakin baik kre iativitas 

dan soift skill seise ioirang maka se imakin baik pula keisiapan keirja di masa meindatang. 

  

Be intuk ke ite iladanan koinse iloir dalam pe inguatan karakte ir kre iatif pada siswa ke ilas VII di 

SMP Ne igeiri 1 Ge igeir 

Ke ite iladanan adalah peirilaku, sikap dari se ioirang pe indidik dalam meimbeirikan cointoih 

yang be irupa tindakan yang re ial se icara baik yang harapannya meinjadi panutan bagi yang 

lainnya. Iswandi (2019) meine igaskan bahwa nilai-nilai keiteiladan yang dapat dilihat oileih para 

siswa adalah hal-hal yang te irlihat oile ih pandangan meireika baik dari sikap maupun peirilaku 

para guru baik yang dilakukan seicara sadar maupun tidak sadar dari nilai-nilai yang 

teirkandung dalam sikap dan peirbuatan guru teirse ibut. Meilalui peinguatan karakteir kre iatif yang 

baik meilalui keiteiladanan langsung dari koinse iloir maka anak akan mampu meimbiasakan diri 

meilakukan hal-hal yang te iratur.  

Be irdasarkan hasil oibse irvasi di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir be intuk keite iladanan yang dilakukan 

oileih koinse iloir yaitu koinse iloir meincointoihkan teiladanan yang baik ke ipada siswa. Koinse iloir 

se ilalu meimbeirikan moitivasi dan se imangat ke ipada siswa pada saat layanan klasikal di dalam 

ke ilas. Koinse iloir meimbeirikan weijangan ke ipada siswa untuk seilalu meincointoih hal hal yang 

baik dari bapak ibu guru lain di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir. 

Se ilain itu, Beirdasarkan hasil wawancara keipada koinse iloir beintuk ke iteiladanan yang 

dilakukan oileih koinse iloir di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir yaitu dalam meilaksanakan keigiatan layanan 

koinse iling, koinse iloir se ilalu be irpikir seicara kre iatif dalam meinyikapi suatu pe irmasalahan yang 



Prosiding SNBK (Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling) Vol. 7 No.1 (2023)  

Online ISSN 2580-216X 

 

 
Dipublikasikan oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas PGRI Madiun    72 

 

dialami siswa. Koinse iloir me ingajak siswa untuk me incari soilusi untuk me inye ile isaikan 

pe irmasalahan yang se idang te irjadi deingan me imbeirikan wawasan teintang dampak poisitif dan 

ne igatif yang di hasilkan dari peirmasalahan dan soilusi yang akan dilakukan. Tujuan dilakukan 

hal teirse ibut salah satunya agar siswa bisa me incari soilusi se icara kreiatif teintang pe irmasalahan 

yang se idang di alami. Hal ini dipeirkuat deingan pe indapat Ramadhani & Caswita (2017) 

bahwa se ise ioirang yang se ilalau beirpikir kre iatif akan beirdampak pada pribadi oirang te irse ibut 

dalam meire incanakan dan meimutuskan suatu tindakan dan pribadi yang kre iatif biasanya le ibih 

teiroirganisasi dalam tindakan. 

 

Inte irnalisasi ke ite iladanan koinse iloir dalam pe inguatan karakte ir kre iatif pada siswa ke ilas 

VII di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir Kabupate in Madiun 

Inte irnalisai keiteiladanan koinseiloir me irupakan suatu proise is yang dilakukan oileih koinse iloir 

dalam peinguatan karakteir kre iatif deingan cara meimbeirikan cointoih se icara nyata keipada peise irta 

didik. Fiah (2014) me injeilaskan  bahwa dalam proise is pe indidikan karakteir di se ikoilah koinse iloir 

se ikoilah heindaklah meinjadi fasilitatoir pe inge imbangan dan pe inumbuhan karakteir tanpa 

meingabaikan peinguasaan hard skills yang dipe irlukan dalam peirjalanan hidup se irta dalam 

meimpe irsiapkan karieir. 

Hasil oibse irvasi yang dilakukan peine iliti di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir bahwa inte irnalisasi 

ke iteiladanan koinseiloir yaitu meinanamkan pe inilaian karakteir kre iatif pada siswa deingan 

meilakukan peimbiasaan yang dilakukan se icara beirulang pada saat meilakukan layanan 

koinse iling ke ipada siswa. Koinse iloir meilakukan keigiatan layanan se icara ikhlas deingan tujuan 

siswa dapat meincointoih dan meiniru teiladan yang baik dari koinse iloir. 

Ke ite iladanan koinse iloir dalam peinguatan karakteir kre iatif sangatlah peinting kare ina 

se ioirang koinse iloir me irupakan soisoik yang paling de ikat de ingan pe ise irta didik, jadi baik 

buruknya se ioirang koinse iloir akan me impe ingaruhi bagi pe ise irta didik. Jika karakteir kre iatif 

dilakukan seicara beirulang-ulang maka kreiativitas dari masing-masing siswa akan tumbuh.  

 

Teirdapat beibe irapa keigiatan yang dilakukan koinse iloir dalam meimbeirikan layanan ke ipada 

pe ise irta didik untuk peinguatan karakteir kre iatif, diantaranya: 

1. Me imbeirikan Icei bre iaking pada awal layanan bimbingan dan koinse iling 

Dalam meilaksanakan keigiatan layanan bimbingan dan koinse iling, salah satu tahap 

yaitu pe imbeirian icei bre iaking. Me inurut Harianja & Sapri (2022), Icei bre iaking ini se indiri 

adalah keigiatan yang dite irapkan oile ih se itiap oirang untuk me inarik foikus pe irhatian se irta 

meincairkan suasana di dalam ruangan meinjadi keiadaan yang se imula yaitu keiadaan 

yang be irse imangat (keimbali koindusif). 

Koinse iloir di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir meimbe irikan icei bre iaking deingan meitoide i game i 

yang me ingharuskan pe ise irta didik dapat be irfikir dan meimpeiro ileih ide i baru untuk 

meilakukan gamei teirse ibut. Tujuan dari icei bre iaking yang dibe irikan oile ih koinse ilo ir di 

SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir te irse ibut ialah peise irta didik dapat meine imukan idei ide i baru dan 

dapat meingasah kre iativitas dari peise irta didik. Hal ini dipe irkuat oileih pe indapat Fanani 

(2010) oiptimalisasi oitak dan kreiativitas siswa sangat dibutuhkan meilalui keigiatan-

ke igiatan noin pe ilajaran (aktivitas icei bre iaking), dan peirlu dilaksanakan dalam proise is 

pe imbeilajaran. 

2. Me ingajak pe ise irta didik untuk beirpikir kritis 

Koinse iloir di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir se ilalu meingajak siswa untuk beirpikir kritis dalam 

meinyikapi suatu hal atau peirmasalahan yang se idang te irjadi. Be irpikir kritis adalah 

se ibuah proise is dalam meinggunakan ke iteirampilan beirpikir seicara eife iktif untuk 

meimbantu seise ioirang me imbuat seisuatu, meinge ivaluasi, dan meingaplikasikan keiputusan 

se isuai deingan apa yang dipe ircaya atau dilakukan (Siswoinoi, 2016). 
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Me inurut hasil wawancara yang te ilah dilakukan keipada koinse iloir di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir, 

koinse iloir dalam meilaksanakan bimbingan kasikal di dalam keilas seilalu meimbeirikan tugas 

ke ipada siswa yaitu siswa dibe irikan suatu pe irmasalahan yang se idang te irjadi keimudian siswa 

diminta untuk meinganalisis pe irmasalahan teirse ibut. Siswa diminta oile ih koinse iloir untuk 

meincari faktoir pe inye ibab peirmasalahan te irse ibut dan meincari soilusi dan jalan keiluar untuk 

meincari peirmasalahan teirse ibut. 

Me ilalui cara teirse ibut, koinse iloir meimpunyai tujuan agar seimua siswa dapat beirpikir se icara 

kritis dan meingasah ke imampuan kreiativitas dari peise irta didik. Syafitri (2021) me injeilaskan 

bahwa keimampuan beirfikir kritis siswa mampu meimbangun kualitas beirfikir se ihingga 

meinghasilkan kre iativitas yang tinggi dan meinghasilkan pe imbe ilajaran yang baik. 

Me inge imbangkan ke imampuan beirpikir sangat pe inting dikareinakan akan beirdampak ke ipada 

ke ihidupan seihari-hari. 

 

Faktoir pe inghambat dan pe indukung ke iteiladanan koinse iloir dalam pe inguatan karakte ir 

kre iatif pada siswa ke ilas VII di SMP Ne ige iri 1 Geige ir Kabupate in Madiun.  

Karakte ir kreiatif meirupakan upaya siswa dalam meinampilkan seisuatu seicara unik dan 

meinampilkan idei baru, beirani meingambil keiputusan deingan ce ipat dan teipat, ingin te irus 

be irubah dan meimanfaatkan peiluang baru, mampu meinye ile isaikan masalah seicara inoivatif dan 

kritis. Seilain meilalui keiteiladanan koinse iloir, faktoir peindukung ke ibe irhasilan dalam peinguatan 

karakteir kreiatif adalah keiluarga. Hal ini se ijalan deingan pe indapat Sudjarwoi (dalam Hulu, 

2021) bahwa keibe irhasilan peindidikan karakteir ini tidak hanya me injadi tanggung jawab 

pe indidik di seikoilah saja, akan teitapi juga tanggung jawab oirang tua di rumah seibagai leimbaga 

pe indidikan infoirmal. 

Be irdasarkan hasil wawancara dari Koinse iloir di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir, faktoir peinghambat 

dan faktoir peindukung dalam keibe irhasilan peinguatan karakteir kreiatif siswa dapat be irasal dari 

faktoir ke iluarga dan lingkungan. 

1. Faktoir Ke iluarga 

Ke iluarga yang harmoinis sangatlah beirpe ingaruh teirhadap peirke imbangan karakteir 

pe ise irta didik. Apabila keiluarga pe ise irta didik harmoinis maka akan meindukung dalam 

teirbe intuknya karakteir kreiatif anak deingan baik beigitu juga se ibaliknya. Me inurut (Satya, 

e it al., 2015) Ke iluarga me injalankan peiranannya se ibagai suatu siste im soisial yang dapat 

meimbe intuk karakteir se irta moiral seioiarang anak deingan baik. Oirang tua meirupakan 

soisoik yang me injadi peiran peinting bagi anak saat di rumah, oirangtua harus meinjadi 

teiladan yang baik bagi anak-anaknya. De ingan de imikian, keiluarga harus me impeirhatikan 

bahasa, peinyampaian, bahkan aktivitas yang dilakukan agar anak dapat meinjadi 

ge ine irasi yang le ibih be irkualitas dan siap me imbeinteingi dirinya dari be irbagai tantangan di 

e ira gloibalisasi ini. Faktoir ke iluarga juga dapat meinjadikan seibagai faktoir peinghambat 

bagi pe inguatan karakteir kre iatif bagi pe ise irta didik kareina jika oirangtua kurang 

meimpe irhatikan anak dalam hal kasih sayang dan inteiraksi, maka anak akan meingalami 

ke iteirlambatan dalam tugas pe irkeimbangannya.  

2. Faktoir Lingkungan 

Me inurut hasil wawancara yang dilakukan ke ipada koinse iloir SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir, faktoir 

pe inghambat dan peindukung dalam peinguatan karakteir kre iatif juga beirasal dari 

lingkungan se ikitar. Lingkungan pe ise irta didik yang baik pasti akan meimbe irikan dampak 

poisitif bagi teirbe intukya karakteir yang baik bagi anak dan beigitu juga se ibaliknya jika 

lingkungan se ikitar kurang baik maka akan beirdampak juga teirhadap karakteir anak 

meinjadi kurang  baik. Hal ini se ijalan deingan pe indapat Hadi (dalam Neirizka e it al, 2021) 

Lingkungan me irupakan se igala se isuatu yang me impe ingaruhi ke ihidupan individu hingga 

individu teirse ibut ikut teirlibat dan teirpe ingaruh di dalamnya. 
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SIMPULAN  

Be irdasarkan hasil peine ilitian teirkait Peinguatan Karakteir Kre iatif Meilalui Ke ite iladanan 

Koinse iloir Pada Siswa Ke ilas VII di SMP Ne ige iri 1 Ge ige ir Kabupate in Madiun dapat ditarik 

ke isimpulan seibagai beirikut: 

1. Be intuk-be intuk ke iteiladanan koinslo ir dalam peinguatan karakteir kre iatif deingan me injadi 

ro ilei moide il yang baik yaitu koinse ilo ir meingajak siswa untuk be irfikir seicara kreiatif dalam 

ke igiatan layanan bimbingan dan koinse iling se ihingga siswa bisa me incari soilusi untuk 

pe irmasalahan yang se idang dihadapi. 

2. Inte irnalisasi keiteiladanan koinse iloir dalam pe inguatan karakteir kre iatif siswa keilas VII 

dilakukan deingan meilakukan icei breiaking yang me ingharuskan siswa untuk beirpikir dan 

meincari idei baru se ibe ilum keigiatan layanan bimbingan dan koinse iling. Se ilain itu, 

ko inse iloir meingajak siswa untuk be irpikir kritis deingan cara koinse iloir me imbeirikan suatu 

pe irmasalahan keimudian siswa diminta unuk me inganalisis peirmasalahan teirse ibut mulai 

dari faktoir peinye ibab dan langkah-langkah pe inye ile isaiannya. 

3. Faktoir pe indukung dan pe inghambat keite iladanan koinse iloir dalam peinguatan karakteir 

kre iatif siswa yaitu dari faktoir ke iluraga dan lingkungan. Ke iluarga dan lingkungan yang 

baik akan beirdampak baik teirhadap karakteir anak, seibaliknya jika lingkungan dan 

ke iluarga kurang baik juga akan beirdampak kurang baik teirhadap karakteir anak. 
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